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ABSTRAK

Putri, Nirmala Aditya.2022 Implikasi Penggunaan Gadget Terhadap Dekadensi
Akhlak Pada Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai Penuh.
Skripsi . Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri
Kerinci. (1) Drs.H.Darsi, M.Pd.1., (1) Muhammad Alfian, M.Pd.

Kata Kunci: Dekadensi, Akhlak, Gadget

Dekadensi akhlak adalah adalah ari dampak perubahan sosial dimana
kondisi akhlak mengalami peru , kemerosotan atau mengalami
kemunduran sehingga jau au pergaulan. Tujuan dari
iswa SMA N 5 Sungai
Penuh serta solusi i iti
yang digunakan ekolah menengah
atas negeri ' . penelitian,

subjek pene ) , dan siswa ,
jenis data, s : 8 sekunder, teknik peng@npulan data,
observasi, wawancara dan dokumentg umen penelitian, uji keabsahan data,

triangulasi

Hasil p i swa di kelas
X1 Sekolah q le B . ana akhlak
siswa pen g i i an keadaan
sekitarnya, oTHe eka itu jauh
lebih penting "dari 3 at i °kolah. Ada 10

ke arah yang lebih baik, yallU- € tlak anarkis, Pencurian, Tindakan
curang, Pengabaian terhadap aturan yang berlaku, Tawuran antar siswa,

Ketidaktolefdrts Rengguinaan hahasa, §iang, tidak baiK)/Keématangan lseksual yang

terlalu dini dan penyimpangannya, Sikap perusakan dini

ImplikaKngguEn gamRtethap alN sistikelaldikelas Xl

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai Penuh, implikasi dekadensi nilai-
nilai Akhlak akibat perkembangan gadget di kelas X1 Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Kota Sungai Penuh, yaitu masih banyaknya yang tidak menaati
peraturan sekolah yang telah dibuat, hubungan sesama siswa tidak baik dan tidak
memperhatikan pelajaran berlangsung dan masih banyaknya siswa yang
bermain handphone ketika pelajaran berlangsung. Usaha dari pihak sekolah dalam
mengatasi dekadensi akhlak siswa akibat penggunaan gadget dikelas XI Sekolah
Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai Penuh adalah sebagai berikut guru
dianjurkan untuk membina akhlak melalui contoh teladan, guru dianjurkan untuk
menasehati siswa agar berakhlakul karimah, guru dianjurkan untuk mengawasi
perkembangan akhlak siswa.



ABSTRACT

Putri, Nirmala Aditya.2022 imlication of using gadgets on moral decadence in
high school students in 5 sungai penuh city. Essay.islamic education
department, Kerinci state Islamic Institute. (I)Drs.H.Darsi, M.Pd.1, (1)
Muhammad Alfian, M.Pd

Keywords: Decadence, Morals, Gadget

Moral decadence is part of the impact of social change where moral
conditions experience changes that fall, decline or experience a setback so that
they are far from social groups or associations. The purpose of this research is to
find out the moral condition of the students of SMA N 5 Sungai Penuh and the
solutions to overcome this moral decadence. The type of research used is a
qualitative research, the research location is a state high school in 5 full river
cities. research objects and subjects, research objects, research subjects,
principal informants, waka curriculum, pie teachers and students, types of data,
primary data sources, secondary data sources, data collection techniques,
observation, interviews and documentation, research instruments, data validity
test , method triangulation. data analysis technique.

The results of this study can be concluded that the moral condition of
students in class XI State High School 5 Sungai Penuh City, namely. Where the
morals of students using smartphones (gadgets) no longer care about their
surroundings, they only focus on gadgets which they think are far more important
than getting knowledge from school. There are 10 indicators of moral decadence
that need attention to change for the better, namely: Violence and anarchic acts,
Theft, Cheating, Ignoring applicable rules, Brawls between students, Intolerance,
Use of bad language, Sexual maturity too early and its deviation, Attitude of
premature destruction

The implications of using gadgets on the morals of students in class XI
of State High School 5 Sungai Penuh, the implications of the decadence of moral
values due to the development of gadgets in class XI of State Senior High School 5
Sungai Penuh City, namely that there are still many who do not obey the school
regulations that have been made , the relationship between fellow students is not
good and does not pay attention to the lesson taking place and there are still
many students who play cellphones when the lesson takes place. Efforts from the
school in overcoming the moral decadence of students due to the use of gadgets in
class XI State Senior High School 5 Sungai Full City are as follows, teachers are
recommended to foster morals through exemplary examples, teachers are
recommended to advise students to have good morals, teachers are recommended

to supervise the moral development of students .

Vi



KATA PENGANTAR

4--:53\{,:-3‘)\ @lﬂ:-—-#“

Gaite e Jia 26l il syl Bia oall coaall 301 cllal) b hasi
cu..p}fo;\ JUA;Y‘ ‘/\_/1\3.:4’\5 ‘u;‘:éLM g\l} L;bj cu.\;.hjﬁ\j g\é:\:&\ é& gdfeii
353 Gl o 3 M Al 26t (a

Puji syukur kehadirat Allah telah melimpahkan karunia-Nya,

yang telah b efjuang | i sekarang

memperoleli@@lar SElRRa ma Islam

Fakultas Tar9#gah ' Ak perjuangan

PN RSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

DaanulisEripsiRpenull banyNengalckenda', namun

semua kendala tersebut dapat teratasi berkat bimbingan, dan arahan serta bantuan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih dan

penghargaan yang setinggi-tingginya khususnya kepada yang terhormat:

1. Bapak Dr. H. Asa’ari, M.Ag Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Kerinci.

Vi



10.

Dr. Ahmad Jamin, S.Ag., S.IP., M.Ag.Wakil Rektor I, Dr. Jafar Ahmad,
S.Ag., M.Si. Wakil Rektor II, dan Dr. Halil Khusairi, M.Ag., Wakil Rektor
I11 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci.

Dr. Hadi Chandra, S.Ag, M.Pd Dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci.

Dr. Saaduddin, M.Pd.l. Wakil Dekan I, Dr. Suhaimi, S.Pd., M.Pd. Wakil

Dekan 11, dan Eva Ardinal, M. kan 11l Fakultas Tarbiyah dan IImu
Dr. Nuzmi S ikan Agama Islam
Institut
Ali M : lam Institut

Agama dadam Negeri (IAIN)

Muhd. a yang selalu

membe@li@n a i di Institut
Agama Islam

Drs. H. Darsi, M.Pd. sebagal Pe bing 1 dan Muhammad Alfian, M.Pd

sebagimé%g—ilggi%-ﬁ %&&Mé&ehﬁ Eﬁ%%% Ercﬁ‘l!)eri arahan
kepadaKlis de menRaikanIkripsiN c I

Bapak dan Ibu Dosen yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan yang
sangat berguna bagi penulis, baik dalam penyusunan skripsi maupun pada
masa perkuliahan.

Pihak perpustakaan dan seluruh staf akademik Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Kerinci yang telah membantu dalam proses penulisan skripsi ini.

viii



11. Teman-teman angkatan 2018 Jurusan Pendidikan Agama Islam yang telah
bersama-sama berjuang.
12. Dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
berpartisipasi dan membantu dalam mewujudkan karya ilmiah ini.
Hanya ucapan terima kasih yang mampu penulis persembahkan, semoga

Allah SWT membalas kebaikan dan memberi rahmat kepada Kkita semua.

Demikian pula skripsi ini, semoga bagi insan pendidikan dalam meniti

karir maupun melaksana sebagai . Akhirnya, semoga apa

yang kita lakukan

&
&
R

at ridha Allah SW?I_“

INSTITUT AGAMA | R

KERINC




DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL......cooiiiiiii s i
HALAMAN JUDUL ... I
NOTA DINAS ... ii
PERNYATAAN KEASLIAN ..o v
PENGESAHAN ...t v
ABSTRAK ..o Vi
PERSEMBAHAN DAN MOTTO... gl ....................ccooooviiiiiiiene viii
KATA PENGANTAR............. PR e iX

DAFTAR ISH...ccooi P . "SI ..................ccovaiiniinnnn Xii

DAFTAR GAMB i e A XV

AL DEKABNSI. ...t 9
1 NRangertian/DerhubastnkidtakSiswa s V. NEGERL 9
2. tuk- uk D nsi AIhaIakN‘va....C .................. 10
3.&ade khlaﬁ/a ..................................... I .......... 13
4. Indikator Dekadensi Akhalak Siswa...................ccooviiiinin 15

B. AKNIaK. ... 16
1. Pengertian AKhlaK......... ... 15

2. Sumber-Sumber Ajaran Akhlak......................, 17

3. Ruang Lingkup Akhlak...............coooiiii 18

4. Macam-Macam AkhalaK..................cooiiiiiii 20

a. Akhalak Mahmudah................... 20



b. Akhlak Mazmumah..........oooi el 24
(ORI C7- o [0 - SRR PURRRRRY Y 4

1. Pengertian Gadget Pada Siswa...............ccoovviiiiiiiiiinn.. 27
2. Macam Macam Penggunaan Gadjet Pada Siswa.................... 29
3. Dampak Positif Dan Negatif Penggunaan Gadget Pada Siswa... 31
4. Manfaat Menggunakan Gadget Pada Siswa dan Umum.......... .34
D.Peserta DidiK.........cooviiiiii 36
1. Pengertian Peserta Didik.................cooiiiiiiiiiii 36
2. Hakikat Peserta Didik. 4SS ..........................couenene. 37

Uji Keabsahan Data

. MekhiklAnalisisiDatalz A NMA LS LAM NEGERL. ... 53
BAB IV HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN

K.E R1NC 1 .

1. Kondisi Akhlak Siswa pada kelas XI Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Kota Sungai Penuh.................ccooiiiiiiiiiien 62
2. Implikasi penggunaan gadget terhadap akhlak siswa di kelas XI
Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai Penuh............. 64
3. Usaha dari pihak sekolah dalam mengatasi dekadensi akhlak siswa
akibat penggunaan gadget dikelas XI Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Kota Sungai Penuh....................cocoiiiiiiiienn.. 68

Xi



2. Pembahasan........ ..o 72
1. Kondisi Akhlak Siswa Dikelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri

5 KotaSungai Penuh............oooiiiiiiii 72

2. Implikasi penggunaan gadget terhadap akhlak siswa dikelas
dikelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai

3. Usaha dari pihak sekolah dalam mengatasi dekadensi akhlak siswa
akibat penggunaan gadget dikelas X1 Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Kota SungailSSilli. . ...........................covennnnn, 76

BAB V KESIMPULAN D
A. Kesimpulan. AN, 78

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Informan Penelitian...........ccocoiiiiiiiiie s 35
Tabel : 4.1Sarana dan Prasarana SMA Negeri 5 Sungai Penuh.............c.cccooeneee. 47
Tabel : 4.2 Tenaga Pendidik dan Kependidikan ............c.ccoovieiiieneniiencncnen 47

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

xiii



TABEL GAMBAR

Gambar 2.1: Kerangka Konseptual ............cccceoeiiiiiiiininieeeee e
Gambar 4.1 Struktur SMA Negeri 5 Sungai Penuh Tahun 2021......................

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi merupakan hal yang tidak bisa di pungkiri
dalam kehidupan sekarang ini, karena kemajuan teknologi pada saat ini akan

dilalui dan berjalan sesuai pada kemajuan ilmu pengetahuan. Dalam setiap

inovasi diwujudkan memberik t positif untuk kehidupan manusia

konsep baru dalam

demiki epat pe I tche biasa untuk
perkem@@llgan i i jeni erjaan baru
membutuhkan ~ AMEtapi S g dapat digantikan

dengan tenaga mesin. Siste

otot Aahusia | fefobpatdn (YafiglVirEhalqubian bégitbun tengan telah di

temukaK forrEsi-forRsi blu anNapas@kom;IAter, seolah

sudah mampu menggeser posisi kemampuan otak manusia dalam berbagai

telah mengalih fungsikan tenaga

bidang ilmu pengetahuan dan tindakan manusia. Kemajuan ipteks yang telah
kita capai saat ini benar-benar telah di akui dan dirasakan memberikan
banyak kemudahan dan kenyamanan bagi kehidupan umat manusia (Rahayu,

2015;155).



Sumbangan ipteks terhadap peradaban dan kesejahteraan manusia
memang tidaklah bisa di pungkiri. Namun, manusia tidak bisa pula menipu
diri akan kenyataan bahwa ipteks mendatangkan malapetaka dan
kesengsaraan bagi manusia. Walaupun ipteks mampu mengungkap semua
tabir rahasia alam dan kehidupan , tidak berarti ipteks sinonim dengan

kebenaran ini karena sains dan inovasi hanya bisa menghadirkan realitas

kebenaran manusia harus lebih sasaran (Rahayu, 2015;156).

Salah satu teknologi ialah gadget

merupakan se ah berkomunikasi,

gadget gai multifungsi d 1 ikasi enarik dan

dapat i- ada saat ini
gadget ang mampu
tetapi gadget j .

[

Gadget dimanfaatkan s an orang untuk mempermudahkan

berko%?k;gilﬂeln‘b% /&Qﬁf‘l%ﬁba‘kﬁ’ M&b&ﬂ ga%E]BA dan lain
sebagaiK jug emuan ml\dapaNormacialathal urusan

pekerjaan dan sebagai hiburan. Pada saat sekarang ini sering kita menemukan
banyak orang tua yang memfasilitasi anaknya dengan gadget agar anak nya
merasa senang dan tidak mengganggu aktifitas orang tua misalnya pada segi
pekerjaan. Dalam hal ini banyak anak yang menggunakan gadget tanpa

pengawasan orang tua.



Salah satu karakteristik yang sangat menonjol yaitu berkaitan dengan
akhlak dimana siswa sudah sangat merasakan pentingnya akhlak yang sangat
diperlukan sebagai pedoman, pegangan, atau petunjuk dalam mencari
jalannya. Pembentukan akhlak dilakukan dengan cara identifikasi dan imitasi
terhadap tokoh atau model tertentu atau bisa saja berusaha

mengembangkannya sendiri. Akhlak dan sikap adalah aspek-aspek yang

berkembang pada diri individu joteraksi antara aktivitas internal dan
pengaruh stimulus e ada awa ng anak belum memiliki
pengetahuan ng dipandang baik

atau tid

g dilakukan

oleh pembinaan,
bimbin pengernmse s Prensi i i anak agar
mereka j@@bat ; ‘ i ikat ki@lliannya. Jadi

dalam pengert oleh institusi

(kelembagaan) ataupun pada lapart®®h pendidikan tertentu. Pendidikan Islam

diartika dlam fubrighigkeap§ahe fCad dmiah 20168y G E R
KidikaElam R bis;ldipisN\ dar@wlak, Iarena pada
dasarnya tujuan pendidikan dalam Islam adalah membentuk prilaku anak
didik menjadi lebih baik dan mulia. Hasil pendidikan yang baik, akan
menghasilkan prilaku akhlak yang baik pula bagi anak didiknya.
Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 9 Agustus 2021 pada

siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai Penuh, Bahwa masih



ditemukan dekadensi akhlak akibat penggunaan gadget. Siswa hampir
seluruhnya menggunakan gadget. Dalam hal ini akibat adanya gadget siswa
di sekolah tersebut hampir tidak bisa mengontrol prilaku akibat adanya
gadget. Akhlak anak pun tidak sesuai dengan yang telah diajarkan disekolah,
tidak mematuhi peraturan sekolah, bermain game diwaktu jam pelajaran, lupa

waktu belajar, lalai dalam mengerjakan tugas dan kegiatan yang lainnya

dikarenakan pengaruh gadget Berdasarkan pengamatan penulis

dekadensi akhlak sj ncul  aki a gadget. Guru tidak
ah Iaku_“E%erta..d-ili‘k yang ja sewaktu-waktu
ebabkan oI gadget, 'dén dapat an masalah

menelitilieng Dekadensi
Akhlak Pada 5 Kota Sungai

Penuh”

satadmld U T AGAMA ISLAM NEGERI

Kr tidEeIuaRri p!ok p salahGerlu Ida batasan

masalah, adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah Implikasi
Penggunaan Gadget terhadap Dekadensi Akhlak Pada Siswa Kelas XI
Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai Penuh. Andai kata terdapat

pembahasan yang diluar permasalahan tersebut, maka merupakan data



pendukung guna menyempurnakan uraian-uraian yang saling berhubungan
untuk mencapai kesimpulan dan sarana yang akurat.
Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas penulis menguraikan rumusan
masalah di bawah ini adalah sebagai berikut:

3. Bagaimana kondisi akhlak siswa pada kelas XI Sekolah Menengah Atas

Negeri 5 Kota Sungai Pen

Neogi> Kota Sungai Pe

Tujua nelitia
Be A 3 i é njadi tujuan

penelitian adal

1. Mehgetaiut konlisi AkARK'SISA'pada kefas %1 Stkofah MEnangah Atas
NeK KotEngai IRh. I N c I

2. Mengetahui implikasi penggunaan gadget terhadap akhlak siswa dikelas
dikelas X1 Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai Penuh.

3. Mengetahui usaha dari pihak sekolah dalam mengatasi dekadensi akhlak
siswa akibat penggunaan gadget dikelas XI Sekolah Menengah Atas

Negeri 5 Kota Sungai Penuh.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan, ilmu pengetahuan,

dan mengetahui bentuk implikasi perkembangan gadget terhadap

dekadensi akhlak pada sis h Menengah Atas Negeri 5 Sungai
Penuh.

2. Manfaat P,

a. i penulis
Wan
na g pli et terhadap
Sis a dapat di jadikan

sebagai acuan untuk meM&ti pendidik dalam mendidik dengan

INSHTNTAGANAISLAM NEGERI
-K-E R 1 N C I

Manfaat bagi guru yaitu memberikan panutan bagi guru
sehingga dapat mengatasi kebebasan siswa dalam bermain gadget,
menambah wawasan guru agar dapat menanamkan akhlak siswa
akibat penggunaan gadget, menambah ilmu pengetahuan guru dalam

mendidik akhlak pada siswa.



F. Defenisi Operasional
1. Dekadensi
Dekadensi merupakan sebagai kemerosotan atau kemunduran dan
dalam penggunaannya kata dekadensi lebih sering merujuk pada segi-segi
sosial seperti moral,ras , bangsa, agama, sikap, seni. Dekadensi yang

kemudian di serap menjadi “decadence” yang berarti kemunduran atau

kemerosotan dalam bahasa i dekadensi adalah kemerosotan

sangat menurun (tentang

2.
mendarah
gaudah tanpa
, tanpa ada
gharap ridha
3. Gadget

N Gger hérufikarsBan™ shiv boénd| dbh Eafat Fodri | kemajuan
tekwi yarEesat R:angglu. SeINa gac@digunl<an dengan
mudah untuk berkomunikasi dengan tidak bertemu dengan orang yang

akan di hubungi tetapi dengan adanya gadget dapat berkomunikasi

dengan mudah dengan orang lain di seluruh dunia.



4. Peserta Didik.
Peserta didik adalah seorang yang memiliki potensi dasar yang
perlu dikembangkan melalui pendidikan baik secara fisik maupun psikis
baik pendidikan itu dilakukan di lingkunan keluarga, sekolah, maupun

lingkungan masyarakat dimana anak tersebut berada.
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KERINCI



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Dekadensi
1. Pengertian Dekadensi Akhlak Siswa
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Dekadensi diartikan sebagai

kemerosotan atau kemunduran dan dalam penggunaannya kata dekadensi

lebih sering merujuk pada segix seperti moral,ras , bangsa, agama,

sikap, seni. Ditinjau densi sendiri berasal dari
am bahasa
Inggris. S osot adalah
tergelingh sangat menurun A sebagainya
(Dwi, 2888 ;19).
N dan adat

Msep akhlak yang

memuat peraturan yang telah merf@i kebiasaan bagi anggota suatu budaya

dan y&n\d %JJJMJd&aﬁ &Ml& Jm?bldﬁa%lé* Elgﬁ @Iﬁﬁ"&h anggota
kelom[KDengEemideekadlmi lekan @ kea}lan dimana

telah terjadi kemerosotan moral yang bermakna bahwa individu maupun
kelompok telah tidak menaati aturan serta tata cara yang berlaku di
masyarakat (Dwi, 2017;19).

Dekadensi juga merupakan pengikisan jati diri yang terkait

merosotnya tentang nilai-nilai keagamaan, nasionalisme, nilai sosial budaya



bangsa dan perkembangan moralitas individu. Hal ini menimbulkan
kekhawatiran sehingga sangat penting dan diperlukan pendekatan yang lebih
serius dalam memperkokoh jati diri para generasi muda melalui pendidikan
moral dan budaya bangsa (Nurcahya, 2019).

Dekadensi akhlak siswa yang ditunjukkan oleh sebagian generasi

muda harapan masa depan tersebut, meskipun tidak besar prosentasenya,

namun menjadi sesuatu yang di dan bahkan mencoreng kredibilitas

dan kewibawaan yang seharusnya

hlak mulia justru

gelisah ikut bertanggung |z

Wa dapat dilihat

dari beberapa segi, yaittr-

a. Kéfakdlah rindah | AGAMA ISLAM NEGERI

KsalnEras kR, tidalmau N terhﬁoranglua dan

guru, bolos sekolah, tidak mau belajar, sering berkelahi, suka
mengeluarkan kata- kata yang tidak sopan, cara berpakaian dan lagak lagu
yang tidak perduli dan sebaginya.

b. Kenakalan yang menggaggu ketentraman dan keamanan orang

lain.



Misalnya mencuri, memfitnah, merampok, menodong, menganiaya,
merusak barang milik orang lain, membunuh ngebut dijalan raya dan
sebagainya.

c. Kenakalan seksual

Dalam hal ini ada dua jenis kenakalan yaitu terhadap orang sejenis

(homo seksual) dan terhadap lawan jenis (hetero seksual). Sementara

kenakalan siswa menurut D

inggih D Gunarsa dan Dr Singgih

Untuk menentukan apak@®tingkah laku seorang siswa semata-

mata fertpakan Kehakalni-biasa'atats hanya/meFiphkdn kelairan tingkah
laku stengEaraf Rmbar'anyaM sed@dialarl amatlah

sulit. Dari kedua kelompok diatas tingkah laku dibagi menjadi dua, yaitu:
Yang pertama adalah: Pengumpulan kasus mengenai kenakalan
yang dilakukan oleh siswa dan pengamatan murid disekolah lanjutan

maupun mereka yang sudah putus sekolah.



1) Membohong, memutar balikkan kenyataan dengan tujuan menipu orang
atau menutupi kesalahan.

2) Membolos, pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan pihak
sekolah.

3) Meninggalkan rumah tanpa seizin orang tua atau menentang keinginan
orang tua.

4) Keluyuran, pergi sendiri ma

ok tanpa tujuan, dan mudah

6) Berg a mudah
terjei@ilalagg perkara yang
7) Ber a e ja mudah

timb s : i ral dan a-

sosial).

8) Membaca buku-buku cabul dan kebiasaan mempergunakan bahasa yang
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tidak sopan, tidak senonoh, seolah-olah menggambarkan kurang
perhK dan EidikarRi orarl dewN c I

9) Secara berkelompok makan dirumah makan tanpa membayar atau naik
bis tanpa membeli karcis.

10) Turut dalam pelacuran atau melacurkan diri baik dengan tujuan

kesulitan ekonomis maupun tujuan lainnya.



11) Berpakain tidak pantas dan minum minuman Kkeras atau menghisap
ganja, sehingga merusak dirinya ataupun orang lain.
Dan yang kedua adalah: Kenakalan yang dianggap melanggar
hukum disebut dengan kejahatan, ini dapat diklasifikasikan sesuai dengan
berat ringannya pelanggaran kejahatan tersebut.

1) Perjudian dan segala macam bentuk perjudian yang mempergunakan uang.

2) Pencurian dengan kekeras tanpa kekerasan, pencopetan,

perampasan dan pegg

3. Dek@@nsi Akhlak Siswa

adensi adalah k i sot adalah
tergelin@l sanga ebagainya).
Akhlak ral iSt¢ illari karakter-
karakter akal a A enjadi istimewa.

Karateristik-karakteristik ini me erangka psikologi seseorang dan

membUé{thaTbL];)HaIuéega“a%ﬂg%\ lﬁﬁ’w@M N#&E&ok dengan
dirinyaKm korE yangReda—llda. N c I

Dengan begitu, bukanlah tanpa bukti untuk mengatakan bahwa
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga memiliki konsekuensi logis
terciptanya kondisi yang mencerminkan kemerosotan akhlak (dekadensi
moral) (Haidar Putra Daulay, 2012;141). Sedangkan menurut Syed Sajjad

Husain dan Syed Ali Ashraf (2000:23) berpendapat bahwa saat ini



masyarakat tengah mengalami krisis moral dan kejiwaan sebagai akibat dari

gelombang krisis materialisme. Tradisi hidup materialistik tidak menjadikan

moralitas sebagai panutan, akan tetapi kekayaan yang dijadikan ukuran

kemuliaan dan kehormatan.

Akan tetapi banyak faktor yang bisa menyebabkan timbulnya prilaku

menyimpang di kalangan siswa. Diantaranya adalah sebagaimana dijelaskan

berikut ini.

a.

longgarnya peg

keyakinan

gal simbol,

masyarakat

Kurang efektifnya pemblnIak ak yang dilakukan oleh rumah
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K KetE”-keRan TLlan yaNetat, @inaarilkhlak anak

selama ini banyak dilakukan dengan cara menyeluruh, anak
menghafalkan rumusan tentang baik dan buruk, sehingga anak akan
dibesarkan tanpa mengenal akhlak itu, bukan dengan dibiasakan
menanamkan sikap yang dianggap baik untuk menumbuhkan akhlak

anak. Seperti halnya rumah tangga, yang dijadikan sebagai basic-



4.

education, sekolah pun memiliki peranan penting dalam pembinaan
akhlak anak didik.
Derasnya arus budaya materialistis, hedonistis, dan sekularistis,

Seperti banyak informasi yang kita ketahui melalui beberapa
media cetak elektronik (televisi) tentang anak-anak sekolah menengah

yang ditemukan oleh gurunya atau polisi mengantongi obat-obat

terlarang, gambar-gamb ideo yang berbau porno, alat-alat

#lagu, permainan-

permainan dan sebagainya (15%&im,2016;16).

\Rtikator Dekadensl Akhldk/Sista -AM NEGERI
Kda 1(EjikatoRala dl<adenN<haIal®wg peIJ mendapat

perhatian agar berubah ke arah yang lebih baik, yaitu:

a.

b.

Kekerasan dan tindak anarkis
Pencurian
Tindakan curang

Pengabaian terhadap aturan yang berlaku



e. Tawuran antar siswa

f. Ketidaktoleran

g. Penggunaan bahasa yang tidak baik

h. Kematangan seksual yang terlalu dini dan penyimpangannya
i. Sikap perusakan dini

j.  Penyalahgunaan narkoba.

Jika dianalisa, Kkrisj yang terjadi di kalangan siswa

u indika
nia per}‘mkan,.nqk_ pendi

mau al. Sehin& diharap'ﬁ ketiga le

generasi bangsa ebab terbesarnya adalah

kegagalan ormal, nonformal,

sebut harus

berb 3 : i mkan nilai-

nilai 3 alagabaga ini saling

bek ; | o AMldik, sebagai
gen . Rl 10:62)
B. Akhlak

1. Pengertian Akhlak

INGihlak Ul A GAMA hhp @M G ER  dari kata
khuIKKata Euq aR Iawl1 dariM khac/ang Iana khulug

merupakan bentuk batin sedangkan khalg merupakan bentuk lahir. Khalg
dilihat dengan mata lahir bashar sedangkan khulug di lihat dengan mata
batin bashirah. Yang keduanya berasal dari katanya adalah kata khalaga
yang artinya penciptaan. Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan

santun. Khulug merupakan gambaran sifat manusia, gambaran bentuk



lahiriah manusia, seperti raut wajah, gerak anggota badan dan seluruh
tubuh. Dalam bahasa Yunani pengertian khulug sama dengan  Kkata
ethicosatau ethos artinya adab kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan
hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos berubah menjadi etika. (Zuhdi,
2012;85)

Secara bahasa kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang sudah di-

Indonesiakan. la merupak jama dari khuluqun yang berarti

Tuh

dan atau pemikiran terlebih dalf®, tanpa ada paksaan serta tanpa adanya

ondhepdek bbekch faramdbfardtind Al Siwf E R
2. SurK—sumEAjarRkhlall N c I

Sumber ajaran akhlak ialah al-Qur’an dan hadits. Tingkah laku
Nabi Muhammad SAW merupakan teladan bagi umat manusia. Hal ini

sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut:



DL AT 555 2
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut
Allah. (Q.S. al-Ahzab/33 : 21).

Penjelasan ayat di atas menjelaskan bahwa akhlak atau teladan

yang baik bagi orang yang engharap rahmat dan kasih sayang

Allah dan kebah r kiamat dan bagi mereka yang

berdzikir Maksudnya sosok

at Allah*dan banyak menyeDb

a sesuatu itu
dinil a syara (al-
Qur yang pasti
(tidak spek objek S i @ untuk menentukan

baik dan buruk hanyalah al-Qurdf tan Sunnah (Saebani,2010;68)
. Rugwg;%;gg;qjygkﬁ%@ AMA ISLAM NEGERI

WlihatE ruannguprI/a, akNIsIam@di,Z(Iz:%) dibagi

menjadi dua bagian, yaitu:
a. Akhlak kepada Allah SWT
Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan
kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Dia memiliki sifat-sifat

terpuji. Bertasbih kepadanya. Memuji kepadanya. Bertawakal kepada



Allah. Bersyukur kepada Allah. Bersabar atas segala Ujian dan cobaan
yang diberikan Allah.
. Akhlak Mulia dalam Berhablun Minannas

Hablun minannas adalah berhubungan antar sesama manusia.
Sebagai umat beragama, setiap orang harus menjalin hubungan baik

antar sesamanya setelah menjalin hubungan baik dengan tuhannya.

Dalam Kkenyataan serin sikan dua hubungan tidak padu.

kau lia terutama

tuk akhlak

akhlak mulia ini adalah® mef®ihara kesucian diri baik lahir maupun

batin Orang-Jang’ adpat heMetinara-ifiiya dégan baik dkan selalu
beRaya LE< berRimpiIIn sebNaiknOi ha(lpan Allah,

khususnya, di hadapan manusia pada umumnya dengan memperhatikan
bagaimana tingkah lakunya, bagaimana penampilan fisiknya, dan
bagaimana pakaian yang dipakainya. Pemeliharaan kesucian diri
seseorang tidak hanya terbatas pada hal yang bersifat fisik (lahir) tetapi

juga pemeliharaan yang bersifat nonfisik (batin). Yang pertama harus



diperhatikan dalam hal pemeliharaan non fisik adalah membekali akal
dengan berbagai ilmu yang mendukungnya untuk dapat melakukan
berbagai aktivitas dalam hidup dan kehidupan sehari-hari.
d. Akhlak dalam lingkungan keluarga
Di samping harus berakhlak mulia terhadap dirinya, setiap Muslim

harus berakhlak mulia dalam lingkungan keluarganya. Pembinaan

akhlak mulia dalam ling uarga meliputi hubungan seseorang

a. Akhlak Mahmudah

INS Tl riariidcattdcarne dak! b e Vhitu segata
Ktm beE<, pertRin, ucl)an, (NerasaGseoraIg yang bisa

menambah iman dan mendatangkan pahala. Akhlak mahmudah ialah
akhlak yang baik, berupa semua perbuatan yang baik harus dianut dan
dimiliki setiap orang.(Humaidi, 1991:147) Akhlak mahmudah
merupakan akhlak yang mencerminkan ajaran Rasulullah SAW,

sebagaimana Beliau bersabda:



AT 2 e A el )

“Sesungguhnya aku  diutus  (oleh  Allah  SWT) untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia”.

Macam-macam Akhlak Mahmudah
1) Ikhlas

Ikhlas dalam bahasa diartikan sebagai tulus atau murni,

ata har[)E., untuk. ln‘_endapat idho Allah SWT.

imana pada foa'iftitah dalam sholat

#T1 kepada Allah

berarti

|IN SnielakdKan uSahia, justfl‘tadakkal addlat\benfuki=Kepasraan diri

KanpaEghilaRn niI. usatNawaledalahrsungguhan

hati dalam bersandar kepada Allah SWT untuk mendapatkan

100% pasrah tanpa

kemaslahatan serta mencegah kemudharatan baik menyangkut
urusan dunia maupun akhirat.
3) Sabar
Sabar diartikan sebagai sifat tabah dalam menghadapi

segala macam bentuk cobaan hidup dan masalah yang menimpa.



Sifat sabar memang sangat berat kecuali bagi orang-orang yang
memiliki pondasi hati yang kuat. Allah SWT berfirman dalam

surah Al-Bagarah ayat 45

M‘ ‘_;-E- yal %ﬁ Lé:\lj ',/;\’A’ 3“‘5 /‘:‘ mﬁ { 0‘5:/30 ‘j

“Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan
sholat. Dan sesungguhnya hal itu sangat berat, kecuali bagi
orang-orang yang khusy,

9

yang enggan berurusan dengan urusan dunia kecuali urusan dunia
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yang bisa mendukung urusan akhirat, seolah-olah mereka tidak
KedulEs maRkemlJahanNia yarCersifaIsemu, serta
menghabiskan segenap waktu dengan beribadah, berdzikir,
bermunajah, dan lain-lain.
6) Haya’ atau Malu
Maksud “malu” disini adalah memiliki sifat malu untuk

melakukan sebuah keburukan baik untuk diri sendiri maupun



untuk orang lain. Orang yang mempunyai malu tidak hanya dari
hati saja, tetapi juga ditunjukkan dari perkataan dan perbuatan.
Sifat haya’ atau malu merupakan salah satu ciri 99 cabang iman:

) (e 215l
“Malu sebagian dari iman”.

Rasulullah SAW bersabda:

“Sesungguhny, a mempunyai akhlak, dan akhlak

islam adalah

ar yang bisa memecah
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:erkalahlan pembunuhan dan lain sebagainya karena bersumber

ari k k maBan da®@m meM lisan:

Dalam sebuah hadist Rasulullah SAW bersabda:

Sl s 8 iy Al

“Keselamatan seseorang atau manusia tergantung dari
bagaimana ia menjaga lisannya”.



b) Pengertian Akhlak Mazmumah
Akhlak mazmumah adalah akhlak yang tidak dibenarkan oleh
agama, golongan akhlak atau tindakan buruk yang harus dihindari
oleh setiap manusia. Akhlak mazmumah ini harus dijauhi karena dapat
mendatangkan kemudharatan bagi diri sendiri maupun orang lain.

Akhlak mazmudah ialah semua perangai manusia, perangai

lahir dan batin yang aksiat, dan fahsya’, berdasarkan

yang dilarang atau dicela

ari banyak sebab

yang boleh menyebablk®¥seseorang itu takbur atau sombong diri

N Selpefrildata kétbfiriah /Rubsa efenthudi feekcdyad. berlebinan
Klmu (E)anyanwgikul N c I
3) Riyak
Orang yang riyak ditarifkan sebagai sifat yang menarik
pandangan orang yang menampakkan berbagai amalan yang baik
dilakukan semata-mata menginginkan pujian, pangkat atau

kedudukan.



4) Ujub
Ujub berkait rapat dengan takbur dan riya’. Ujub berarti
keistimewaan atau kelebihan diri sendiri. Ini juga berkait rapat
dengan kelebihan dari segi kecantikan, kepandaian, kekayaan dan
lain-lain.

5) Banyak Berkata

Misa [4]:144)

6) Hasud o
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Hasud adalah sikap suka ﬁhasud atau meiadu domba

Kerha(EsesarrR/Ienglasud h tingn ya

menyesatkan karena mencemarkan nama baik dan merendahkan

jahat dan

derajat seseorang atau juga karena mempublikasikan hal-hal yang

jelek yang sebenarnya ditutupi.



7) Ghibah dan Namimah
Ghibah dalam Bahasa kita adalah mengumpat atau
mengunjing. Ghibah adalah membicarakan aib orang lain,
sedangkan orang itu tidak suka apabila aibnya dibicarakan.
(Hasan, 1978:83)

Ghibah terjadi disebabkan dari dengki, mencuri muka atau

berolok-olok deng ntuk menjatuhkan martabat orang

yang diu

imah &tau | Adul domba h menyampaikan

jika orang lain

mendapatkan kenikmat®*atau berusaha agar kenikmatan tersebut

N Schpaf Bekaknirdaty Berifidah Repdlda dirinYdertarhirasa senang
K<alau Eng IaRenda;It muN. Sif@ngki li berkaitan
dengan iri hanya saja sifat dengki sudah dalam bentu perbuatan

yang berupa kemarahan, menjelek-jelekkan, menjatuhkan nama

baik orang lain.



C. Gadget
1. Pengertian penggunaan Gadget Pada Siswa
Gadget yaitu merupakan sebuat istilah yang berasal dari bahasa
inggris yang memiliki arti sebuah alat elektronik kecil dengan memiliki
banyak fungsi dan manfaat khusus. Gadget merujuk pada sebuah

instrumen dengan mempunyai manfaat dan tujuan praktis yang spesifik

dan memiliki fungsi yang u iberikan terhadap sesuatu yang baru.

ap sama dengan suatu

etiap perangkatnya

yang _{Enpunyai manfaat

, handpha' e,

tilah gadget
mempunyai

ukuran dan

dan manfaat yang lebih pra serta lebih berguna. Seiring dengan

ke*g]lugnq{el(.‘rl;ollg; pﬁgﬁ Ma*ék%emﬁ&&abn menjadi
ber%ng yEserinRﬂ merIanggNartph@meru;lkan sebuah

gadget serta teknologi komputer atau laptop apabila di luncurkan produk
baru diagggap sebagai gadget. Salah satu yang menjadi perbedaan antara

gadget dan perangkat (Novitasari, 2019;171).



Ada beberapa manfaat dan fungsi yang relatif sesuai dengan
pemakaiannya. Manfaat dan fungsi gadget secara umum (Chusna, 2017).
dijelaskan sebagai berikut:

a. Komunikasi
Pengetahuan yang dimiliki manusia semakin luas dan maju.

Apabila pada zaman terdahulu manusia berinteraksi melalui jalan batin,

lalu berkembang melalui dikirimkan melalui pos, pada saat

alisasi

‘E;‘)at, nﬂah pra

sekarang ini dj ampu berinteraksi atau

n efesien dengan

v

b.
.
berbagai
Mengenai pendidikan, imu Mehgetahuan umum, politik, agama, tidak
hhfus'mehdat réfefertst BUKH!di phrpUstARaltt YRR hegiin haun untuk
#E RINC I

c. Sosial

Gadget mempunyai banyak sekali fitur serta aplikasi yang tepat
untuk semua orang dapat berbagai macam informasi berita, cerita serta
kabar melalui fitur yang ada di dalam gadget tersebut. Kemudian

dengan adanya pemanfaatan gadget ini juga mampu menambah serta



menjalin hubungan kerabat yang jauh tanpa harus menggunakan waktu
yang relative lama untuk berbagi dan saling memberi kabar.
Beberapa faktor bahwasanya gadget sangat berpengaruh.
Diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Semakin hari semakin canggih

Dalam hal ini memberikan kegunaan yang memudahkan suatu

pekerjaan, dalam bentuk erta praktis sehingga gadget sangat

ni meru“lakan.temlj yang enemani melekat

usah untukj

gat banyak

tergantung pada gadget yan mbawa dampak buruk pada anak-anak
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2. Ma(KMacaEengan Galet PaNswa c I

adapun macam macam penggunaan gadjet pada siswa adalah sebagia

berikut

a. Gadget sebagai cara cepat dalam mencari referensi belajar siswa
Kemudahan-kemudahan yang diberikan gadget ini menjadikan

siswa yang memakainya merasa dimanjakan, sehingga tidak perlu



bersusah payah untuk sekedar mencari informasi pembelajaran yang
di pelajari saat itu. (Widyantara, 2020:19)

Misalnya seorang guru pelajaran biologi memberikan materi
tentang pencernaan. Materi tersebut sudah di jelaskan guru di kelas.
Namun, jika belum jelas maka siswa boleh mengakses di internet di

web-web yang telah di rekomendasikan oleh guru. Jika dirasa perlu

sebagai tambahan ilmu dianjurkan untuk mencari.

. Gadget sebagaj suasana

Pemakaian gédget dalam 'proses belajar mengajar dapat

m kegiatan pembelajaran

siswa

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. fungsi gadget dalam
pembelajaran, sebagai fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif,
dan juga fungsi kompensatoris.

Dengan manfaat penggunaan gadget di sekolah untuk
| pembelajaran siswa menjadi lebih kreatif dan lebih termotivasi untuk
melakukan inovasi ataupun penemuan-penemuan baru. Dengan
menggunakan gadget di sekolah dalam pembelajaran juga membantu
siswa agar tidak merasakan pembelajaran yang monoton hingga

membuat siswa lebih merasa cepat bosan sehingga pelajaran tidak

masuk ke otak secara maksimal.



3. Dampak Positif Dan Negatif Penggunaan Gadget Pada Siswa
Adapun dampak yang ditimbulkan pada penggunaan gadget pada
anak yaitu ada dampak positif dan dampak negatif (Novitasari, 2019).
Adalah sebagai berikut.
a. Dampak positif penggunaan gadget:

1) Menambah pengetahuan

Pada saat men adget yang merupak salah satu
ank-anak dan dewasa pun

dan mu_geml medapatkan sebu masi tentang tugas

h, dikantor | ntuk pekegja dan lain . minsalkan
di internet

ingin kita

Gadget ialah sal®™satu benda dan alat dari kemajuan

Neknbiogi ang pesdt B cangdin’Sehindda ‘gatigét 'digunakan
Kgan rEah uanerkquniangan@k berlmu dengan

orang yang akan di hubungi tetapi dengan adanya gadget dapat
berkomunikasi dengan mudah dengan orang lain di seluruh dunia.
3) Memperluas jaringan persahabatan
Gadget juga menjadi salah satu memperluas jaringan

persahabatan karena cepat dan mudah bergabung di sosial media.



Menggunakan gadget dapat mempermudah kita dalam berbagi
bersama teman kita dan orang lain.
4) Melatih kreativitas anak
Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat sudah

menciptakan berbagai permainan dan game yang Kkreatif dan

menantang. Banyak anak yang diuntungkan dari permainan karena

depan ialah
mendukung
yang berfungsi

mewujudkan hormone d ine yaitu hormon yang mewujudkan

INg LU L AGOMA ISLAM NEGERI
2Ksehat:Eata teRggu I N c I

Pada suatu penelitian menunjukkan bahwa jika seseorang
membaca pesan teks diinternet melalui tablet ataupun smartphone
sangat cenderung menggenggam gadget lebih dekat dengan mata,
sehingga otot dari mata akan cenderung bekerja keras dapat

menyebabkan sakit kepala serta tegang di bagian kelopak mata.



3) Gangguan tidur
Untuk anak yang telah kecanduan pada gadget dan tidak
diawasi oleh orang tua maka anak terlalu sering memainkan gadget
tersebut. Apabila dilakukan terus menerus tidak adanya batasan
waktu maka anak akan terganggu pada jam tidurnya.

4) Anak suka menyendiri

Jika anak tel senang dalam bermain dengan

gadgetnya merasa itu segalanya. Anak akan
peduli_“_'a-g‘i deng:v'_‘l_ingkun itarnya, anak akan
t berkomuﬁ;i\ asi dan be fnteraksi sec arena sudah

be rung dalam
fi

et karena materi

kekerasan karena selalu ampilkan materi kekerasan, jika sikap

| N@;JJM;EQ%Q @Mﬂe@%‘m Mrﬁ%kadi proses
Kajar kEsaan iRan tels terLN mak@n merlindikasikan
perilaku kekerasan.
6) Pudarnya kreativitas anak bangsa
Dengan adanya gadget anak akan kecenderungan terhadap
anak kurang kreatif lagi. Oleh karena itu pada saat diberikan tugas di

sekolah anak akan browsing di internet untuk mengerjakan tugasnya



dan anak tidak menggunakan Kkeratifitasnya sebab sudah
menggunakan gadget.
4. Manfaat Penggunaan Gadget Pada Siswa dan Umum
Gadget memliki fungsi dan manfaat yang relatif sesuai dengan
penggunaannya. Adapun manfaat gadget pada siswa dan secara umum
(Daeng, 2017) diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Gadget Pada Sj

5) Siswa dapat belajar e intraktif di saat proses pembelajaran

N Selrd hérfirhoatsuadaia yangriehari N G E R
b. K‘aat GEet secRJmunI N c I

1) Komunikasi Pengetahuan manusia semakin luas dan maju. Jika
zaman dahulu manusia berkomunikasi melalui batin, kemudian
berkembang melalui tulisan yamg dikirimkan melalui pos.

Sekarang zaman era globalisasi manusia dapat berkomunikasi



dengan mudah, cepat, praktis dan lebih efesien dengan
menggunakan handphone.

2) Sosial gadget memiliki banyak fitur dan aplikasi yang tepat untuk kata
dapat berbagi berita, kabar dan cerita. Sehingga dengan pemanfaatan
tersebut dapat menambah teman dan menjalin hubungan kerabat yang
jauh tanpa harus menggunakan waktu yang relatif lama untuk berbagi.

3) Pendidikan Seiring ber

a zaman, sekarang belajar tidak

4) | Nah juga-hammanfaat untuk

5) Mengakses informasi buka dget namanya jika tidak memberikan

i e, Aiforadi téisebout rdemperhLtiahRan pehggunanya
LK meIEan alRasnyaIInforrN terse@isa qupa update

berita tentang program-program kampus dan perkembangannya.

6) Wawasan yang bertambah merupakan manfaat gadget dari gabungan
komunikasi lancar dan mudahnya informasi yang didapat. Kita tahu
bahwa dengan komunikasi dan informasi merupakan salah satu unsur

mengusung wawasan seseorang dapat bertambah.



D. Siswa
1. Pengertian Siswa
Secara etimologi peserta didik dalam bahasa arab disebut dengan
Tilmidz bentuk jamaknya adalah Talamidz, yang artinya adalah murid,

maksudnya adalah orang-orang sedang mengingini pendidikan. Dalam

bahasa arab dikenal juga d ilah Thalib bentuk jamaknya adalah

mer idi : i pendidikan
Isla an memiliki

seju i Jadi secara

sede fi
memiliki k
sehingga menjadi individu yang

asa.(Salim, 2012;166)

N Bkl bebdrapa a8 thatas| dapat’dibahdri-bafiwa Peserta didik
adaleoranEng rrRiki plensi N yan@rlu dlembangkan

melalui pendidikan baik secara fisik maupun psikis baik pendidikan itu

kan sebagai ang belum

tuk mendidiknya

dilakukan di lingkunan keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat

dimana anak tersebut berada.



2. Hakikat Siswa
Dalam hal ini ada beberapa pandangan mengenai hakikat Siswa
.(Salim, 2012;169) yaitu:
a. Pandangan Psikoanalitik.
Pandangan psikoanalis beranggapan bahwa manusia pada

hakikatnya digerakkan oleh dorongan-dorongan dari dalam dirinya

yang bersifat instingtif. u individu ditentukan dan dikontrol

badian kita.

d umumnya

b. Pandangan Humanisti

INS T hdnlibigah® hianiank betpertdapdt 'Hahwia mandsia selalu
thbanEn belR1 untLl menN)riba@ng IeIh maju dan

sempurna. Manusia adalah individu dan menjadi anggota masyarakat
yang dapat bertingkah laku secara memuaskan. Manusia digerakkan
dalam hidupnya sebagian oleh rasa tanggung jawab sosial dan sebagian
lagi oleh kebutuhan untuk mencapai sesuatu. Dalam pandangan

humanistik, perilaku manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh



lingkungan, manusia memiliki kehendak bebas dan oleh karenanya
memiliki kemampuan untuk berbuat lebih banyak bagi dirinya lebih
dari yang diprediksikan oleh psikoanalisis maupun behavioris.
c. Pandangan Martin Buber
Pandangan Martin Buber berpendapat bahwa hakikat manusia

(134 2

itu”. Manusia merupakan suatu

tidak dapat dikatakan “ini” atau

keberadaan yang berpg un dihadapkan pada kesemestaan

terbatasan ini bukanlah

I.Ini berarti bahwa

d. angan Behavioristik

Pandangan behg [ : a_magaaangap bahwa

Dengan demikian kepriba individu dapat dikembalikan kepada

iftinga! drtara hGRA VB GAN finGk{baihya Hubingan  diatur
tKhukurEukurrRajarseErti rrNya ac@ teorlpembiasaan

(conditioning) dan peniruan
3. Karateristik Siswa
Beberapa hal yang perlu dipahami mengenai karakteristik Siswa

.(Umar, 2010;104) adalah sebagai berikut:



a. Siswa bukan miniatur orang dewasa, ia mempunyai dunia sendiri,
sehingga metode belajar mengajar tidak boleh dilaksanakan dengan
orang dewasa. Orang dewasa tidak patut mengeksploitasi dunia siswa,
dengan mematuhi segala aturan dan keinginannya, sehingga siswa
kehilangan dunianya.

b. Siswa memiliki kebutuhan dan menuntut untuk pemenuhan kebutuhan

itu semaksimal mungkj at lima hierarki kebutuhan yang

t

hierarki nsendensi kepada

Tuhan. Individu yang mel#®kan 1badah sesungguhnya tidak dapat

|difefaskdr dehgar ket hfbfahid ebufiis Ersebbe! Sebab aknir dar
;KtasnyEnyalaRkhlasl'l dan N dari @h SWI.

c. Siswa memiliki perbedaan antara individu dengan individu yang lain,
baik perbedaan yang disebabkan dari faktor endogen (fitrah) maupun
eksogen (lingkungan) yang meliputi segi jasmani, intelegensi, sosial,
bakat, minat dan lingkungan yang mempengaruhinya. Peserta didik

dipandang sebagai kesatuan sistem manusia. Sesuai dengan hakikat



Penelitian yang Relevan

manusia, siswa sebagai makhluk monopluralis, maka pribadi siswa
walaupun terdiri dari dari banyak segi, merupakan satu kesatuan jiwa
raga (cipta, rasa dan karsa)

d. Siswa merupakan subjek dan objek sekaligus dalam pendidikan yang
dimungkinkan dapat aktif, kreatif, serta produktif. Setiap peserta didik
memiliki aktivitas sendiri (swadaya) dan kreatifitas sendiri (daya

cipta), sehingga dalam n tidak hanya memandang anak

jswa. Kadar
dan priode

engetahuan,

Dl pérulidah derfpst i penulis menoAfAbil!fuj e tark beberapa

woleE=R 1 N C I

1.

Dalillah (2019), skripsi ini dengan judul “penggunaan Gadget Terhadap
Perilaku Sosial Siswa di SMA Darussalam Ciputat”. Dalam skripsi
tersebut telah melakukan penelitian dan menjelaskan perilaku siswa di
SMA Darussalam masih baik karena dipengaruhi beberapa faktor yaitu

banyak siswa yang memanfaat gadget sebagaimana mestinya, seperti



belajar menggunakan gadget, berkomunikasi dengan aktif secara langsung
walaupun sudah mempunyai gadget. Perbedaan penelitian diatas yaitu
peneliti menjelaskan dan melihat dampak atau implikasi perkembangan
gadget terhadap pemerosotan nilai moral siswa. Sedangkan penelitian

Dalillah menjelaskan perilaku siswa dan pengaruh positif dan negatif

gadget pada perilaku siswa.

Persamaanya peneliti dengan penelitian penulis lakukan

g dilakukan

pada siswa yang mana ketika a menggunakan gadget berkurangnya

intafakst dobibi'yahg/Sehing At Lamtiriorikh Kbimhikast tatap muk,
sosiK berkEg, daRak mI'lbataNam p@unaavlgadget. dan

ini menunjukkan adanya pengaruh gadget terhadap komunikasi tatap muka
pada siswa di jorong Sigunanti Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman
Barat sumatra barat.

Persamaanya penelitian relevan dengan penelitian penulis lakukan

terletak pada objek penelitian yakni penggunaan gaget pada siswa, Jenis



penelitian sama menggunakan penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian
di atas yaitu pada, rumusan masalah, lokasi penelitian dan hasil
pembahasan

. Denak Sintia Rahmawati,  (2018), skripsi dengan judul”Analisis
Penggunaan gadget terhadap Akhlak Anak (Studi Kasus di SD N 01

Kebonharjo, Klaten), Hasil dari penelitian ini terdapat 5 subyek yang

diteliti, peneliti menemuk pengaruh-pengaruh negative dan

positif gadget dal ntukan K akyang dapat dilihat dari

cara orang didik, rl_“_engajar.i dan berko i dengan anaknya.

gawasan d4 perhatiag orang tua ak bermain

deng@illgadget, dikarenakan o a terlalu menganggap eh dampak

yangeghidimbulkan gadget te ghagian besar

gad o ara permai n menonton

e ji A i il da penggunaan
“ i gpat diperoleh dari
penggunaan gadget anak.orang harus lebih hati-hati alam mengawasi

darf themOnitbrinlg' kégiataf dHAK sdat’bertdi ddget-sehart-hari untuk
menKalisirEnpak Rtif yalg ditiNkan (Gengglman gadget

tesebut dan seharusnya gadget digunakan untuk hal-hal lebih positif

vide ima

gadget ana

Persamaanya penelitian relevan dengan penelitian penulis lakukan
terletak pada objek penelitian yakni penggunaan gaget pada siswa, Jenis

penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan



penelitian di atas yaitu pada, rumusan masalah, lokasi penelitian dan hasil
pembahasan juga berbeda.
F. Kerangka Berpikir
Menurut Sugiyono (2009:91), kerangka berfikir merupakan model
konseptual bagaimana teori berhubungan dengan telah diidentifikasi sebagai

masalah penting. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah :

ke

Dekadensi

Pendidikan Agama Islam

\ (
Penggunaan gadget

A
B
gy

H N

Hasil Penelitian

INSTIT NEGERI

K E~R-t~N-C I



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenisnya penelitian ini merupakakan jenis penelitian yang termasuk
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus yaitu

merupakan penelitian yang memfokuskan dan dilakukan secara intensif,

mendalam serta terperinci pa jek tertentu yang mempelajarinya

ekatan studi kasus yaitu

asyarakl_“_t dan .ingtitusi. engan pengertian

kualitatif jalah jenis 'henelitian nnya tidak

-cara lainya

yang m

merupa sal iti Dk manusia,
objek, suatu . Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatf™aitu menekankan pada analisis proses

berpilJiNsEQc;H I}M%f’%ﬁkﬂéﬂﬁ%%ﬁ%g gngrl fenomena
yang diKi, darEagi u;RuntullnenjaNperm@han yl19 telah ada
karena sifatnya menggunakan pendekatan analisis deskriptif. (Sugiyono,
2009;35). Dengan itu penelitian ini  berupaya menguraikan serta
menggambarkan suatu keadaan yang sedang berlangsung di lihat berdasarkan
fakta dan informasi yang didapatkan sebagai upaya untuk memberikan

gambaran mengenai perilaku siswa.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian tentang Implikasi Penggunaan Gadget Terhadap Dekadensi
Akhlak, lokasi penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Kota Sungai Penuh.
C. Objek dan Subjek Penelitian

1. Objek Penelitian

Objek adalah perkara yang menjadi pokok pembicaraan.

Dengan kata lain olj yang menjadi fokus dari
an dianalisis oleh

penelitian.

siswa yang

pada suatu
penelitian. ¢ K dimana terdapat

beberapa nara sumber atau in an yang dapat memberikan informasi

tentang-asalah’ yarfg" berfbbthigar ‘dengahl Perelitiah yarg dilakukan.
(AfiKn,ZO(E). SRk dilm Nitian G adaII1 impikasi
penggunaan gadget pada siswa.
D. Informan Penelitian
Informan penelitian merupakan seseorang yang memiliki informasi
mengenai objek penelitian tersebut. Informan penelitian adalah informan

yang bisa memberikan informasi dan data yang dibutuhkan dalam suatu



penelitian. Informan dari penelitian ini yaitu berasal dari wawancara secara
langsung yang disebut dengan narasumber. Berdasarkan penjelasan diatas

maka yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah :

Tabel 3.1
Informan Penelitian
No Informan Keterangan
1 | Kepala Sekolah 1 Orang
2 | Waka Kurikulum 1 Orang

10 Orang

17 Orang

aka kesiswaan,

Guru, dan siswa i Penuh Jadi informan berjumlah

kesel NI HTUTHFAMA ISLAM NEGERI

“KE"R I N C |

Adapun jenis data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
(Nugrahani,2014;106). adalah sebagai berikut:
1. Jenis Data
Jenis data adalah hasil pencatatan, dari wawancara dan observasi.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Kualitatif. Data

yang tidak dapat dihitung secara langsung. Data kualitatif dalam penelitian



ini adalah sebagai berikut:

a. Peran kepala sekolah dalam mengatasi Dekadensi Akhlak siswa SMA
Negeri 5 Kota Sungai Penuh

b. Waka Kesiswaan, waka kurikulum dalam membentuk program kerja di
SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh

c. Peran guru PAI sekolah dalam mengatasi Dekadensi Akhlak siswa

SMA Negeri 5 Kota Sun

Sumber dat am pen itatif adalah kata-kata dan

rupakaq";mberzlt‘a yang

ati atau meyawancara

leh dari lapangan

a. Primer
h y oleh langs dari subjek
p un al ngukuran atau engambilan
data lan je ba asi yang dicari.
(Nugrahani,2014;113). Su data primer dicatat melalui catatan

(it ate helar(h arerihan Avitvo/ bERgabiian fotb: Pencatatan
sKr datEeIaIuRwancIa ataNngarr@ sertalhasil usaha

gabungan dari kegiatan melihat, mendengarkan dan bertanya.
Sumber data primer diperoleh peneliti melalui wawancara yang
terstruktur dan pengamatan lapangan dengan narasumber. Narasumber

dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Waka



Kesiswaan, wali Kelas serta siswa kelas XI SMA Negeri 5 Kota
Sungai Penuh.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data

sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang

tersedia(Nugrahani,2014; ta Sekunder, yaitu data Yyang

n dalam sajian data yang

1. Observasi

F. Tekni gumpulan Data
pro e alam pen
(Afifud l
lah menyimpulakan

Observasi  partisipan data melalui

perl&lrﬁqatlnl lr‘ﬂ&lap%l&%:!éld% Qﬂ&ﬁﬁuﬁ% bersama,
merKn, SE beracRaIam IaktiviN{ehid@ objel pengamat.

Pengamat sungguh-sungguh menjadi bagian dan ambil bagian pada situasi
yang diamati (Afifuddin, 2009;13).
Petunjuk penting yang harus diperhatikan oleh peneliti dalam

menggunakan teknik observasi menurut Rummel dalam bukunya adalah

sebagai berikut :



a. Memilih pengetahuan yang cukup mengenai objek yang akan diteliti.

b. Menyelidiki Tujuan-tujuan umum dan Khusus dari masalah-masalah
peneliti untuk menentukan masalah sesuatu yang harus diobservasi.
Menentukan cara dan alat yang dipergunakan dalam observasi.

c. Menentukan kategori gejala yang diamati untuk memperjelas ciri-ciri

setiap kategori.

. Melakukan pengamatan atan dengan kritis dan detail agar

p

diobservasi adalah bagaimana PAI dalam menanggulangi dekadensi

Akhulgp;GleeLJrI:i J?H@MA\IL&#&MQM@ .%Eggrvasi yang
diIalKI terhEJ gurRl darlsiSWaN< sisvcang a|<|ak kurang

baik, dan mempunyai akhlak yang baik.
. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan

bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses



interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau
orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung.
Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap
muka (face toface) antara pewawancara dengan sumber inforasi, di mana
pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah

dirancang sebelumnya.

Sebelum  wawanc kan, peneliti terlebih  dahulu

rai untuk penelitian dan

menggali leld

. Dokumentasi

N Bokihdrtasi Aakht “merigurhptbcdnt dhed dertgah- melinat atau
menKsuatLEoran R sudal terseN/Ieto@ dilallkan dengan

melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta
buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan
data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seorang atau
lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan

akunting (Nugrahani,2014;110)



G.

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data tertulis dan
dokumen seperti tentang data peserta didik, data guru, gambaran umum
madrasah, sejarah berdirinya madrasah dan perkembangannya, struktur
organisasi, keadaan guru dan peserta didik, kondisi sarana dan prasarana
yang dimiliki. Dokumentasi juga dilakukan untuk mendapatkan gambaran

kondisi peserta didik baik di dalam pelajaran maupun di luar pelajaran.

Instrumen Penelitian

Selama berlan awanca | menggunakan pulpen dan

buku kecil unt Catat sesdatu yan(mr_kaitan jalannya penelitian.

an menggu era untuk
L Instrumen
penelitig@ani dilakukan untuk 3 embali hasil
wawan
Uji Ke
sebagai upaya

pengecekan data dalam suatu litian dari berbagai sumber dengan

berba&g}‘c%r;—(l;ﬂ M;Eaé%'l@a%%alr% [!mr%l Mtl&\dlﬁ]% I%ngunakan
satu suK dataEu meR penglnputha at:@nya rlenggunakan

pemahaman pribadi tanpa melakukan pengecekan kembali.
1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data atau menggali
kebenaran informasi dilakukan dengan cara mengecek data yang telah

diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam triangulasi dengan sumber yang



terpenting adalah mengetahui adanya alasan terjadinya perbedaan tersebut.
Dengan demikian triangulasi sumber berarti membandingkan atau mengecek
ulang informasi data yang diperoleh melalui sumber yang berbeda.
2. Triangulasi metode

Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data atau

mengecek keabsahan temuan penelitian. dengan demikian triangulasi dengan

metode terdapat dua strategi pengecekan derajat kepercayaan

| kualitatif

kebenaran
ditetap
3. Tria
melakukan
cara melakukan

pengecekan dengan wawancara, of¥®vasi atau teknik lain dalam waktu yang

berbe&y §II 'rIsW -Jii %ﬁgﬁa&ﬂéﬁ L%A—M b&{)gg‘j ﬁaﬁal dilakukan
berularwmg sEga diRkan llpastiNtanyaGifuddl, 2009;143)

Dalam penelitian ini digunakan triangulasi, yaitu:

Triangulasi Metode Menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Jika
data yang dihasilkan berbeda maka peneliti akan melakukan diskusi lebih

lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk



memastikan data mana yang dianggap paling benar. Dalam triangulasi
metode ini peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan bahwa

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus men ai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh (Sugiyono, ¥ Aktivita analisa data, yaitu data
reduction, dat , dan chTJsion.(l_v_ving/ve

an data di
lapa baik melalui obsg lentasi. Data-
data

2. Dat duc

memfokuskan pada hal-hal yaM@®penting, dicari tema dan polanya dan

mehBuang yany tidakBeri IKeGtata ini/Betbjbd-uhttk- Fiempertegas,
menKendeLEemb okus,lnembN haI-IG/ang lnting yang

muncul dari catatan dan pengumpulan data. Proses ini berlangsung terus
menerus sampai laporan akhir penelitian selesai.
3. Data Display (penyajian data)
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dimaksudkan untuk

menemukan suatu makna dari kata-kata yang diperoleh, kemudian disusun



secara sistematis dan logis dari bentuk informasi yang kompleks menjadi
sederhana namun selektif sehingga bisa lebih mudah dipahami. Penyajian
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
4. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan)
Mengambil kesimpulan merupakan langkah analisis setelah

pengolahan data. Kesimpulan yang diambil mungkin masih terasa kabur

dan diragukan. Oleh karen u dilakukan verifikasi kesimpulan

if tersebut
atu langkah
merupa (3 3 be Selanjutnya.

Untuk |

A
3

2 -
Reduksi Data Penyajian Data
R I N |
4

| Verifikasi/Penarikan
"""""""""""""""" Kesimpulan

Gambar 3.1 Langkah Analisis Penelitian Kualitatif
Keterangan :

». Langkah berikutnya




A

». Langkah berikutnya dan bisa kembali ke langkah
sebelumnya
_________ +: Jika diperlukan
Dengan model analisis ini maka kegiatan selama penelitian harus
bergerak diantara empat sumbu kumparan itu, yaitu bolak balik diantara

kegiatan pengumpulan data, reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan.

Aktivitas yang dilakukan de s itu komponen-komponen tersebut
ya akan disajikan

an masalah
mpulan dan

lang us menerus

sehi

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 5 Sungai Penuh

Pendidikan adalah salah satu faktor penting guna mencerdaskan generasi

masa depan bangsa. Sebuah generasi yang cerdas akan sangat membantu

memudahkan segala tujuan . n dicapai guna memajukan nusa dan

bangsa. Generasi mas tentu saja bukan cita-cita yang

mudah untuk di oh-tokoh pendidikan di

ka 0 i nsuar, S.Pd.

me pendidikan H ran Rawang

men tka i isetujui oleh s peserta rapat

untuk mend n didirikan di Desa

Paling Serumpun Kecamatan Ha an Rawang

IN Badal dwlal buihGuhi [009, SwA. AdiharaniRawkng<yang masin
berK swasEembuRendal"Ian uerertarolinyaIagi tamatan
siswa sekolah menengah pertama dan madrasah tsanawiyah sederajat. Untuk
tenaga pengajar dan pegawai administrasi di sekolah ini diambil dan dipinjam
dari putra dan putri daerah hamparan rawang yang mengajar ditingkat SLTP dan
SLTA yang ada di Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci.

Tenaga pengajar dan pegawai administrasi bekerja secara sukarela atau

tanpa bayaran sepeserpun untuk melaksanakan tugas di SMA Hamparan rawang.

56



Hal ini mereka laksanakan dengan senang hati dan tanpa paksaan dari siapapun.
Kegiatan ini kemudian dikenal dengan istilah PLH (Panggilan Lillahita’ala)
dikarenakan mereka bekerja hanya mengharapkan pahala dan rido’ dari Allah
SWT. Untuk bangunan gedung, SMA Swasta Hamparan Rawang masih terdiri
dari 1 (satu) ruangan guru dan 3 (tiga) ruangan belajar bagi siswa. Bangunan
gedung sekolah dibangun dan didanai oleh Pemerintah Kabupaten Kerinci,

karena pada masa itu Pemerintah Sungai Penuh masih belum terbentuk.

Tanggal 13 juli 20 Rawang memulai kegiatan belajar

MA N 3 Sungai Penuh.

adaan serba

lengkap di

demrd@rﬂm TRE RVFATSITAM KRG E R0 &

mpar awan njadi ung nuh y g dilakukan
feri olehE ota n Pejldlka Sunﬁenuh epala Dinas
Pendidikan Kota Sungai Penuh, Anggota DPRD Dapil Hamparan Rawang, dan
Tokoh Masyarakat Hamparan Rawang.

Tanggal 5 juni 2012 SK penegerian SMA Hamparan Rawang menjadi

SMA N 5 Sungai Penuh dikeluarkan dan disahkan. Kebijakan ini diputuskan dan



dikeluarkan oleh Walikota Sungai Penuh Prof. Dr. Asafri Jaya Bakri, MA.
Demikianlah sejarah singkat awal berdirinya SMA N 5 Sungai Penuh.

Letak Geografis SMA Negeri 5 Sungai Penuh
SMAN 5 Sungai Penuh adalah salah satu satuan pendidikan
dengan jenjang SMA di Paling Serumpun, Kec. Hamparan Rawang, Kota

Sungai Penuh, Jambi. Dalam menjalankan kegiatannya, SMAN 5 Sungai

Penuh berada di bawah an Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan. SMA at di JL. Arah Ke Tanjung,

ngai Penuh, Jambi,

alam budi,

Berdasarkan visi SM 5 Sungai Penuh antara lain:

eg
| lal Sviendrtipkan ke§iatanlbéigjar inengajdi! N EGER|
K/IenJaEn stladanlan mNnyal @pekerl
Mempunyai etika sopan santun terhadap guru, orang tua dan
masyarakat
d. Mempunyai siswa yang unggul dalam prestasi di bidang akademik
dan non akademik

e. Menertibkan kegiatan upacara dan hari-hari besar nasional.


https://data.sekolah-kita.net/jenjang/SMA

4. Sarana dan Prasarana

Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana SMA Negeri 5 Sungai Penuh

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Ruang Kelas 9 ruang
2 Laboratorium IPA 1 ruang
3 Laboratorium Bahasa 1 ruang
4 Laboratorium Komputer 1 ruang
5 Perpustakaan 1 ruang
6 Sanitasi Guru

7

8

9

1

Penuh
Tenaga Pendidik Dan Laki -Laki|Perempuan
Kependidikan

17

0

Guru Tidak Tety 2 2
Pegawai Tidak Tetap (P 1 1
JUMLAH 35 15 20

Dounentdsi SMANegert 5-5ngai

éMfa.H‘Emlz 211‘ L AJ LT\

6. Sua Perﬁan A&nterzl(si d emu@sonillbi Sekolah
un enu

Sma Negeri 5 gai P

1. Hubungan kepala sekolah-Guru

Hubungan antara kepala sekolah dengan para majelis guru

berlangsung dengan baik dan penuh kekeluargaan




2. Hubungan Guru-guru
Hubungan antara guru dengan guru berlangsung dengan baik dan
penuh kekeluargaan.
3. Hubungan guru-siswa
Siswa SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh sangat menghormati

dan berlaku sopan dengan semua guru. Begitu pula kepada siswa, selain

berperan sebagai pembi juga menjadi sahabat bagi siswa.

ru langsung mengucapkan

Sama seperti suasana *8®ru-guru berlangsung sangat akrab dan

bERGR Henbart rasd kekefUdiidah Serta-terlfigSiigrya kerjasama yang
b alam EelenRan peldidikNolahc I

6. Hubungan sosial secara keseluruhan
Secara keseluruhan dari personil sekolah memperlihatkan
hubungan yang harmonis dan kerjasama yang baik serta adanya sistem
controlling dari semua komponen.

7. Struktur organisasi SMA Negeri 5 Sungai Penuh



Komite Sekolah

Kepala Sekolah

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

H. HUSAINI e HAFIZAR, S.Pd —
Wakasek Kurikulum Wakasek Humas Wakase
EYI FARMA PUTRA, S.Pd WIWIN FEBRIANTO, M.Pd AFDHAL
Kepala F
HARM!/
Majelis Guru
Siswa

MA Negeri 5 Sungai Penuh Tahun

PelaliSPIPUYT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



B. Hasil Penelitian

1. Kondisi Akhlak Siswa pada kelas X1 Sekolah Menengah Atas Negeri 5
Kota Sungai Penuh

Akhlak adalah mencakup sifat-sifat yang baik maupun buruk,
bergantung pada tata nilai yang dipakai sebagai landasannya. Sehingga

jika mengatakan bahwa seseor berakhlak maka maksudnya adalah

orang tersebut mempu jk. Pada awalnya seorang anak

akhlal®dan

lingkungan kelug

INSTFRUT REARA TS AMNBEER" > ="
Me At geri ota Synhgai P, kKhusygya kelag, X1, peneliti
meliffat bahw. ndisi "akNlak si!/a yang isebag oleh™penggunaan
gadget yakni terdapatnya siswa bertutur kata dengan tidak baik. Baik
siswa bertutur kata dengan teman sekelas, guru PAI maupun guru umum
lainya. Karena saat siswa tersebut diajak bicara dengan guru maupun

teman sebayannya di lebih asik melihat gadget ketimbang mendengar

lawan bicaranya.



Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti dimana hampir
semua siswa mempunya gadget. Dimana pada saat jam istirahat terlihat
adanya perkumpulan siswa dalam main game. Dalam observasi tersebut,
peneliti melakukan wawancara terhadap guru PAI yang mengajar di kelas
Xl Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai Penuh yakni bapak

Harianto dimana beliau mengatakan bahwa:

“Terlihat siswa y.
main game,

aliki gadget banyak digunakan untuk
I hal main game saya tidak tau

terdapat KEpulan siswa
serta a saat bel

apa informasi jelas; i elakukan
mé“ﬂ“rmd&mm S LAMRESER

wa a si di k kola enga&as Neierl 5 Kota
Su:Knuhﬁ bern Rlna I yan gataka

“Aplikasi yang menjadikan kami tertarik dalam bermain gadget

tidak lain dan tidak bukan itu adalah aplikasi PUBG, Mobile

legend, Higs Domino yang mana aplikasi ini dapat memicu

adrenalin, dan menambah keuntungan kak selain itu kita bisa

berfikir kita juga bisa menjaga kekompakan tim kita dan teliti
saat bermain game. (27 November 2021)

Adapun wawancara di atas di dukung oleh penjelasan dari



wawancara siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai
Penuh yang bernama Dianda:
“Dengan aplikasi game online yang saya mainkan yaitu PUBG
terkadang kalo teman saya mengajak berbicara bukanya tidak
mau merespon teman saya berbicara tetapi saya fokus dengan
game dan takut kalah kak”. (27 November 2021)
Jadi dari beberapa pemaparan hasil wawancara didapat

disimpulkan bahwa kondisi ak siswa kelas XI di SMA N 5 Sungai

Penuh sangat mengkha nya gadget tersebut membuat

siswa menjadj sekitarnya, mereka

agi rpmpend1i ka

pada gadgéf yang menlu’rut merek auh lebih penting

manusia sebagai objek per an dalam suatu penelitian. Tujuan

utamntqraqg(!;{apr%rﬁﬁeﬁ S%aMg%\nl@z!n %Mﬁlgu%ﬁ !)endidikan
dimK darEri gaRan il dihaNan te@t poslif terhadap
pengembangan pendidikan islam.

Berdasarkan observasi penulis bahwa dalam penggunaan gadget di
SMA Negeri 5 Kota sungai Penuh terlihat bahwa banyak siswa yang
sering bermain gadget dari pada belajar. Siswa yang memiliki gadget

selalu membawanya kesekolah dan memainkannya pada saat jam pelajaran



berlangsung. Sedangkan guru SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh sudah
melarang siswa untuk membawa gadget tersebut ke dalam sekolah,
namun nampaknya hal tersebut tidak diindahkan oleh siswa.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti melakukan
wawancara terhadap guru PAIl mengenai implikasi penggunaan gadget

terhadap akhlak siswa di SMA N 5 Sungai Penuh yaitu bapak kepala

oleh gadget ini menjadi
mematuhi peraturan
belajar. Saya
lah ini, Selain itu
gadget ini
tidak

akhlak siswa menjadi rang baik seperti malas mengikuti

a ”“ﬂimiﬁié Eta et
IN :Egﬁ?mj;n n‘*rgy&waﬁ‘ k‘f@ i g":% 1 perhatian
usus aga aan gadget saat
embel ung 29 D ber 2&' i
Serta adapun prilaku siswa yang disebabkan oleh gadget XI Sekolah
Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai Penuh yaitu :
a. Siswa tidak mematuhi peraturan sekolah yang telah dibuat.

Berdasarkan observasi penulis bahwa peraturan sekolah adalah

peraturan yang diterapkan oleh sekolah tertentu dengan tujuan untuk



memberi batasan dan mengatur sikap siswa yang sering bersikap kurang
kondusif dalam menjalankan proses belajar mengajar. Sama halnya
dengan siswa XI Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai Penuh
tersebut tidak menghiraukan dengan adanya peraturan sekolah tersebut.

Berdasarkan dari hasil observasi diatas, penulis melakukan

wawancara kepada salah satu guru yang mengajar di kelas X1 Sekolah

Menengah Atas Negeri 5 ai Penuh, beliau mengatakan :

l-dib ra an tetapi siswa masih
awa ga get kesek@lah. Da saya sendiri sering
kan razial gadget, dan ‘dari hasil tersebut masih

juga di emukan
kesekolah, jadi p
dapat dipatuhi oleh Si
(29 Desember 2021)

engah Atas

secara tertulis, dan i guru-guru melakukan razia gadget

IN Stg%@mﬁ%%wsﬁwf‘gﬂﬂ%nﬁ% @C@ﬁesekolah”.
WerdaEan atanempélﬂas” Nvawa@ gurulii SMA N5

Sungai Penuh dapat disimpulkan bahwa siswa di SMA N 5 sungai
Penuh sudah tidak dapat mematuhi peraturan sekolah karena mematuhi
peraturan sekolah itu merupakan ahklak disekolah jadi siswa sudah
tidak mematuhi peraturan sekolah yang ada karena mereka selalu tiap

hari membawa gadget kesekolah walapun sudah ada larangnnya dan



sudah disampaikan secara lisan dan tulisan namun tetap saja tidak
diindahkan oleh siswa.
. Hubungan sesama siswa tidak baik

Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu
guru wali kelas di XI Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai

Penuh yang menyebutkan bahwa :

“Pergaulan dilu siswa masih ada yang tidak
erti ribut, betengkar dengan

i teman.”(09 Desember

akni ibu Remi

memberlkan
sepeti belajar
Islam masa
)a yang saya

bernama Suci yang

LM AGAMA ISLAM NEGERI

“Hu sesa tem kup diluar jam
Ksek tetagw saya ngg !get waktu
pem jaran aya tida pedul gan terfian sek ling karena

saya asik untuk menyelesaikan chetingan dan bermain game”
(09 Desember 2021)

Dari hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya gadget hubungan antara sesama teman memang
menjadi tidak baik karena mereka terlihat saling bertengkar dengan

masalah sepele yang ada di dalam gadget tersebut.



Dari penjelasan dua point yang diambil diatas yakni siswa tidak
mematuhi peraturan sekolah yang telah dibuat, dan hubungan sesama
teman tidak baik dapat disimpulkan bahwa Implikasi penggunaan
gadget terhadap akhlak siswa dikelas X1 Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Kota Sungai Penuh adalah dimana akhlak seorang siswa yang

menggunakan gadget masih sangat tidak baik dikarenakan siswa tidak

dapat membedakan man jar dan jam istirahat, serta siswa

menyokong dalam proses penana

| Bkrddsdrikah/ hasif tbedrvadi &nhﬁ»slbéw ok Sekolah Menengah
Atas Kri 5 E SunRenuh Ielalu Nberikeang teIJaik kepada

siswa menunjukkan, bahwa tujuan dari akhlak yang dilakukan oleh pihak

sekolah adalah membentuk siswa memiliki akhlakul karimah atau akhlak
yang terpuji/mulia dan dapat diaplikasikan dalam tingkah laku dan
kehidupan sehari-hari para siswa, upaya pihak sekolah juga memperketat

aturan dilarang nya membawa gadget ke sekolah dan juga apa bila terdapat



siswa yang masih membawa gadget ke sekolah akan diberikan sanksi
peringatan melanggar aturan sekolah. Serta pihak sekolah terutama kepala
sekolah, waka kurikulum, dan waka kesiswaan memberikan program atas
peraturan bagi siswa yang menggunakan gadget dan ditujukan kepada guru-
guru dalam pelaksanaanya agar proses pembelajaran berjalan dengan baik.
Adapun hasil wawancara upaya dari pihak sekolah dalam mengatasi

akhlak siswa di kelas XI Se

engah Atas Negeri 5 Kota Sungai

Atas Negeri 5 Kota Sungai uh yakni ibu remi beliau mengatakan

NS TITUT AGAMA ISLAM NEGERI

K‘p‘Seor guruﬂ tan |swaﬁekola! Perkataan,
erbuatan, ilakuKan seOrang gurd™ yang “dilihat atau

didengar siswa akan masuk kedalam jiwanya. Untuk itu saya
berusaha untuk selalu memberikan contoh teladan yang terbaik
bagi siswa-siswa saya. Dan secara umum pembinaan Yyang
diberikan adalah dengan memberikan contoh sikap dan prilaku
pendidik itu sendiri, seperti berkata dan bersikap sopan dengan
siapapun dan tidak bermain gadget di sekolah.” (09 Desember
2021)

Wawancara peneliti dengan wali kelas XI Sekolah Menengah



Atas Negeri 5 Kota Sungai Penuh beliau mengatakan :
“Kondisi akhlak siswa ini sangat memperhatinkan, hampir
semua siswa tidak menghargai guru. Oleh karena itu saya selalu
mengigatkan kepada siswa untuk mengikuti tauladan kita yakni
nabi besar Muhammad SAW.” (09 Desember 2021)
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa guru memang harus selalu membina akhlak siswa supaya siswa

memiliki akhlak yang lebihgbaik yakni dimana guru juga harus

guru. Misalnya, s berkelahi,

bali pada

Kota Sunga i - paran bahwa pemberian

INETPPUTAGAMETSTAM WESERy "

egikan p aat Sj meiwka langg a sedang

K ﬁ untu Iajar Guru atmgahka siswa untuk
tetap selalu melakukan perbuatan dan tindakan perbuatan yang positif.

Hasil wawancara oleh guru PAI di kelas XI Sekolah Menengah

Atas Negeri 5 Kota Sungai Penuh yakni ibu remi beliau mengatakan

bahwa :

“Nasihat itu penting di samping pembiasaan lainnya, dalam



upaya membina akhlak. nasehat dapat membuka mata siswa

pada hakikatnya sesuatu, dan mendorongnya menuju situasi

luhur, menghiasinya dengan prilaku mulia serta membekalinya

dengan prinsip-prinsip Islam dapat membentengi diri dalam

berbuat.” (10 Desember 2021)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
Nasehat bukan saja untuk menerapkan peraturan, namun juga
mengantisipasi  terjadinya prilaku yang tidak diinginkan yang

merupakan ciri dari buru

mengontrol &

ﬁ@WWQA?mAﬁ?ﬂ f’dﬁ bﬁaﬁf ﬁfﬁ@lgaﬁllduelaskan

Kepa kola:ﬁnengi Ataﬁgerl Séota S'ngal Penuh
g

eng

“Untuk memberikan akhlak yang baik pada siswa diawali dari
lingkungan keluarga orang tua adalah sebagai awal yang baik
dalam membentuk akhlak pada anaknya, karena dalam
menbentuk akhlak yang baik dimulai dari anaknya berumur usia
dini nantinya bisa melekat pada dirinya anak yang baik ketika
usia sudah menempuh siswa” (12 Desember 2022)

Begitu juga penjelasan guru PAl SMA Negeri 5 Kota Sungai



Penuh yakni ibu Remi yang mengatakan bahwa:

“Peran orang tua sebagai teladan artinya seorang orang tua
mempunyai akhlak yang baik untuk di contoh dan ditiru dengan
baik kepada anaknya, kemudian orang tua agar bisa merencanakan,
melaksanakan, mengawasi suatu pelaksanaan akhlak yang akan
dilaksanakan ataupun yang sudah dilaksanakan seperti contohnya,
berbicara yang sopan terhadap orang yang lebih dewasa dan teman-
teman lainnya, mengerjakan ibadah sesuai peraturan dirumahnya”
(12 Desember 2022)

Berdasarkan penjelasggadi atas dapat disimpulkan bahwa di atas

engan cara mencontohkan,

bahwa peran ora

eraturan yang di

ak tersebut

1. Kondisi Akhla ‘ enengah Atas Negeri 5
Kota Sungai Penuh

N Sgefdhsafn/onserratt behulis' Sekoiaf! Nibhertgah-Atds Negeri 5
Kongai Euh acR salallsatu Nah yﬁneraslan dampak

dari dari majunya teknologi saat ini. Siswa tentunya juga terkena
dampak kemajuan teknologi seperti sosial media yaitu penggunaan
gadget. Kemajuan teknologi meluasnya penggunaan gadget membuat
mereka menggunakan sosial media sebagai salah satu media yang sangat

penting dan tak ingin tertinggal, sehingga juga mempengaruhi perilaku



dan menurunya akhlak mereka. dan juga terkena dampak negatif dan
positif dari kemajuan teknologi. Pada dasarnya tidak ada manusia yang
tidak terkena dampak moderenisasi kemajuan dari teknologi ini, dan juga
berlaku pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai
Penuh.

Siswa adalah individu unik yang masing-masing memiliki

karakter yang berbeda-bed terbentuk karena kebiasaan, seperti

penggunaan gage swa pastl | akhlak yang berbeda-beda
;[ ng men.lzlg_ pandal I, namun ada juga
ng pemalu"\' an'terbata " dalam per i seseorang

penelitian g@eh peneliti

ba an 5 Sungai Pen agian siswa
tidak lagi an gadget, mereka

hanya terfokus pada gadget y# menurut mereka itu jauh lebih penting

A atia méridhpat ATt pergetahubar dart SEKoIRN “Sértdrereka kadang
puKra IuEika Remb*jaranNah d@vikan,lakan tetapi
mereka malah asyik bermain gadget dikantin. Akan tetapi disisi lain di

ketahui gadget mempunyai hal poitif bagi mereka tapi hanya saja mereka

memanfaatkan dengan cara yang salah.



2. Implikasi penggunaan gadget terhadap akhlak siswa dikelas dikelas

X1 Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai Penuh

Implikasi penggunaan gadget di SMA Negeri 5 Kota sungai Penuh,
hampir seluruh siswa mengunakan gadget. Dengan menggunakan gadget
siswa merasakan gaya hidup terpenuhi dan untuk mempermudah dan
membantu siswa dalam belajar tetapi tidak semua gadget dapat membantu

siswa di segi positif tetapi masidierdapat siswa yang mengunakan gadget

hanya untuk bermain edia sosial yang hanya untuk

ai Penuh masih
ekolah yang
yang telat dan membolos, tidak
me i i siswa Yyang
dise an il ota Sungai
PenulMaitu

a. Siswatidak

INS IO ASKNA| éi‘_* RV REEE B oo
S 7SISW mem peratgran s den mem ikan sanksi
jiKa yajﬁelangBG ga telah embe an beb!gal layanan
yang mendukung agar siswa menyadari betapa pentingnya peraturan
sekolah, tidak hanya di lingkungan sekolah namun akan berguna juga

jika mereka sudah berada dilingkungan yang lebih luas, seperti di

lingkungan masyarakat bahkan di lingkungan kerja nantinya.



Sedangkan akhlak siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 5
Kota Sungai Penuh terhadap peraturan sekolah selalu dilanggar
sebagian siswa dengan adanya dekadensi akhlak siswa dari penyebab
penggunaan gadget, dalam melakukan tindakan melanggar peraturan
sekolah adalah menurut kehendak sendiri tanpa memperhatikan

peraturan-peraturan yang telah dibuat. Sedangkan peraturan atau tata

tertib secara konsisten jadi salah satu penyebab utama

terjadinya berb uk akhla ilakukan siswa, baik di

didalam

n di Iu_;_l-sekolah. Iberdasar fenisi pelanggaran

daksesuaian

perkembangan akhlak yang *¥@k. Diakibatkan kurangnya pembinaan

it gunl kephda &lsbva tefeldth. 'Perhufidi dah pérmbirhbingan yang
kaan nEbuat Rng siI/a beN akhlGnenjal yang lebih

baik dan mampu menjalankan tugas perkembangannya

Siswa yang mengalami kesulitan bersosialisasi dengan teman
sebaya perlu mendapat perhatian dan bimbingan, sebab jika dibiarkan
begitu saja dapat menimbulkan masalah yang baru sehingga

masalahnya menjadi  kompleks. Usaha pemecahan masalah



kurang bersosialisasi dengan teman sebaya yang dialami oleh seorang
siswa tidak dapat disamaratakan dengan usaha pemecahan masalah
siswa yang lain walaupun siswa tersebut memiliki permasalahan sama.
3. Usaha dari pihak sekolah dalam mengatasi dekadensi akhlak siswa
akibat penggunaan gadget dikelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 5
Kota Sungai Penuh

Akibat dari banyak siswa yang menggunakan gadget pihak sekolah

dalam mengatasi dekadensi iswa akibat penggunaan diperlukan

sering dilakukan, nasehat

siswa quukan_ langgar a sedang berada

elajar dalary menganti i’basi terjadi yang tidak

dimul

di se

menjadi peran penting guru, akd™™etapl orang tua juga mempunyai peran

pent”bl %&&JM% %&M Abe}g(étjlaé\MkNpg%ﬁgjan akhlak
anak, Kerti VE/a kR anal sedszirunEoranI tua harus

mengontrol anak ketika bermain gadget, memberikan peraturan kapan dia
bermain gadget dan kapan dia belajar.

Dalam menggunakan gadget, seharusnya siswa di dampingi oleh guru
karena siswa terkadang salah dalam menggunakan teknologi

tersebut. Akan teatpi selain guru orang tua juga berperan untuk membatasi



penggunaan gadget. Karena radiasi gelombang elektromagnetik dari gadget
dapat mengganggu penglihatan siswa.dan melakukan seleksi terhadap
aplikasi yang terdapat dalam gadget untuk mencegah adanya informasi yang
negatif dari aplikasi tersebut. Adanya peran pihak sekolah orang tua dapat
merencanakan, melaksanakan, mengawasi dan dalam akhlaknya agar

mendapatkan sesuai apa yang diharapkan, mematuhi peraturan yang di buat

di rumah, agar tertanamnya li ang akhlak mulia. Dengan adanya

kerjasama antarapih ak siswa yang buruk akan

mudah diben elanggar peraturan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan hasil yang
diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa Implikasi Penggunaan Gadget

terhadap Dekadensi Akhlak Pada Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 5

Kota Sungai Penuh. Berdasar salah penelitian dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Kondisi ah Atas Negeri 5

iswa d_i“_'k-elas )ﬂgkolah

enuh yakr‘i'\' Dimana Rhlak siswa smarphone

banyaknya yang tidak mena2®™ peraturan sekolah yang telah dibuat,

nubihgar sbdama /i k" baik-dadVhidd= Frasuk? bada  saat
penKJaran EmulaiR malh anya @a yflg bermain
gadget ketika pelajaran berlangsung.

3. Usaha dari pihak sekolah dalam mengatasi dekadensi akhlak siswa akibat
penggunaan gadget dikelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota
Sungai Penuh adalah sebagai berikut guru dianjurkan untuk membina

akhlak melalui contoh teladan, guru dianjurkan untuk menasehati siswa

78



agar berakhlakul karimah, guru dianjurkan untuk mengawasi
perkembangan akhlak siswa.
B. Saran-saran
Ada beberapa saran dan masukan penulis kepada semua pihak dalam
menulis skripsi ini diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Kepada semua pihak sekolah jangan putus asa dan pantang menyerah,

terus bersabar dengan kasih

am membimbing siswa, menasehati

3. i 0 i masalah
dek Si an instansi
terkait ag lak siswa, dan

memberikan kesempatan  kep@#a siswa yang ada untuk mengikuti

pelatinan pbibtian /odiarh* [¥hatat “tarf ™ Btatihin “Randptone  agar
perKn sistapat dRi denlm baiN c I
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

1. Sejarah SMA Negeri 5 Sungai Penuh
2. Tata Tertib Sekolah

3. Absensi siswa

4. Fasilitas Sarana dan Prasara

Data tenaga Kepe
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Lampiran 2

1.

PEDOMAN WAWANCARA

Kondisi dekadensi akhlak siswa yang disebabkan oleh penggunaan
gadget dikelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai Penuh

a. Sebagai kepala sekolah apa solusi kepada guru terhadap dekadensi akhlak
siswa yang disebabkan oleh penggunaan gadget dikelas X1 Sekolah
Menengah Atas Negeri 5 Kota Sungai Penuh?

b. Apakah guru sangat berperang
siswa yang disebabkan ol
Menengah Atas Negeri

ing Dalam mengatasi dekadensi akhlak
naan gadget dikelas X1 Sekolah

h. Apakah akhlak siwa sebelumya sudah baik dalam proses pembelajaran di

SMAINEger b Kota Stngaikenti? [SLAM NEGERI

Implik@Ei#bengg ng terh@idap k siscikelal dikelas XI
Sekola neng tas i5 Kota S i Pen

a. Apakah pembelajaran pendidikan agama Islam dapat mengurangi akhlak
buruk pada siswa yang bermain Gadget?

b. Apakah ada materi khusu diberikan kepada siswa sehingga siswa menjadi
ahklak yang baik?

c. Apakah siswa memperhatikan pembelajaran ketika proses pembelajaran
dilaksanakan?
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d. Dalam pembelajaran apakah guru sdah mencapai tujuan yang maksimal,
dalam membentk Akhlak yang baik kepada siswa yang kecanduan bermain
Gadget

e. Apa saja strategi guru dalam mengatasi siswa yang bermain game di
kelas?

f. Apakah pihak sekolah memberikan dungkungan kepada guru ntuk
memberikan materi khusus dalam memberikan pembelajaran mengenai
Akhlak yang baik?

atasi dekadensi akhlak siswa

3. Usaha dari pihak sekola
i Menengah Atas Negeri 5

i dekadensi akhlak
engah Atas

aha dari p&!-k‘ sekolah‘dalam me
enggunaaﬁ;:,adget dikelas X1 Se

b. berakhlak
C an bermain
d. membentuk

akhlak yang ba

e. Apak h_or erperan alam membentuk akhlak siswa yang suka
ST RCAEA TR NEGER

f. uru gberuRmemtlrikanMri pe@lajaral siswa yang
suk ain et?
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Lampiran 3
PEDOMAN DOKUMENTASI
Kelengkapan
No. Nama Barang Ya Tidak
1. Silabus
2 Multimedia atau alat kelengkapan
pembelajaran
3 Absensi
4 Buku panduan kurikulum
5 Strutur program
6 Sistem penyampaia
7
8
9
10
11
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